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ABSTRAK 
Abstrak: Teknologi membran menjadi solusi yang efisien dan ramah lingkungan, sehingga berpotensi 

dikembangkan sebagai sistem pengolahan air minum kaya oksigen (AMIKO) di Pondok Pesantren. Mitra 

pada program ini adalah Pondok Pesantren Syaichona Cholil Balikpapan yang memiliki 554 santri yang 

tersebar pada berbagai jenjang pendidikan formal, diantaranya Taman Kanak-Kanak (TK), Madrasah 

Ibtidayah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) dan Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT). Program ini bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan air minum berkualitas bagi santri dan ustadz/ustadzah, mendukung kesehatan, dan 

kelancaran kegiatan belajar mengajar. Sistem ini, selain dapat memenuhi kebutuhan air minum yang 

sehat, juga dapat menjadi peluang unit usaha mandiri yang dikelola oleh pesantren. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya meningkatkan kesehatan para santri tetapi juga memberikan keterampilan dan 

kemandirian dalam pengelolaan air minum. Metode yang digunakan pada program ini adalah sosialisasi 

pentingnya air minum sehat dan pelatihan teknis penggunaan alat sistem pengolahan air minum 

berbasis teknologi membran. Kegiatan sosialisasi telah dilakukan kepada para santri dan 

ustadz/ustadzah berkaitan dengan pentingnya air minum yang berkualitas beserta karakteristiknya dan 

penjelasan tentang sistem pengolahan air minum berbasis teknologi membran. Evaluasi yang digunakan 

untuk mengetahui perkembangan mitra adalah dengan melalui pembagian kuesioner. Hasil kegiatan ini 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah dilaksanakan sosialisasi pentingnya air 

minum sehat sebesar 32% dan sistem pengolahan air minum berbasis teknologi membran sebesar 96%.  

 

Kata Kunci: Air minum; AMIKO; Teknologi Membran. 
 
Abstract: Membrane technology is an efficient and environmentally friendly solution, so it has the 
potential to be developed as an oxygen-rich drinking water treatment system (AMIKO) in Islamic 
Boarding Schools. The partner in this program is the Syaichona Cholil Balikpapan Islamic Boarding 
School which has 554 students spread across various levels of formal education, including Kindergarten 
(TK), Madrasah Ibtidayah (MI), Junior High School (SMP), Senior High School (SMA), Vocational School 
(SMK) and Tarbiyah College of Science (STIT). This program aims to meet the need for quality drinking 
water for students and ustadz/ustadzah, support health, and smooth teaching and learning activities. 
This system, in addition to being able to meet the need for healthy drinking water, can also be an 
opportunity for an independent business unit managed by the Islamic boarding school. Thus, this program 
not only improves the health of students but also provides skills and independence in managing drinking 
water. The methods used in this program are socialization of the importance of healthy drinking water 
and technical training on the use of membrane technology-based drinking water treatment system tools. 
Socialization activities have been carried out to students and ustadz/ustadzah related to the importance 
of quality drinking water along with its characteristics and an explanation of the membrane technology-
based drinking water treatment system. The evaluation used to determine the development of partners 
is through the distribution of questionnaires. The results of this activity showed an increase in participant 
understanding after the socialization of the importance of healthy drinking water by 32% and the 
membrane technology-based drinking water treatment system by 96%. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pondok Pesantren Syaichona Cholil Balikpapan merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang berada di bawah asuhan KH. Muhammad 'Ali Kholil, 

seorang ulama yang memiliki garis keturunan dari KH. Syaichona Cholil, 

tokoh ulama besar dari Bangkalan, Madura. Terletak di Jalan Mulawarman 

No. 59 RT. 10, Sepinggan, Balikpapan, pesantren ini berfokus pada 

pendidikan berbasis holistik. Kurikulum yang diterapkan mengintegrasikan 

pendidikan agama dan umum dalam berbagai jenjang pendidikan formal, 

mulai dari tingkat dasar (TK dan MI) hingga menengah pertama dan atas 

(SMP, SMA, dan SMK). Pendekatan holistik ini bertujuan memberikan 

pendidikan menyeluruh yang sesuai dengan kebutuhan modern tanpa 

mengesampingkan nilai-nilai tradisional pesantren (Azim et al., 2023; Hakim 

& Herlina, 2018; Hasnida, 2017). 

Dalam mengelola pendidikan, Pondok Pesantren Syaichona Cholil 

memadukan metode pengajaran klasik dengan pendekatan kontemporer. 

Metode ini bertujuan membekali santri dengan pengetahuan agama yang 

mendalam sekaligus kompetensi ilmu umum yang relevan di era global. 

Filosofi pendidikan pesantren ini tercermin dalam mottonya, 

“Mempertahankan Tradisi Yang Shalih, Mengambil Tradisi Baru Yang 

Ashlah.” Santri dilatih untuk menjaga nilai-nilai luhur warisan ulama 

sekaligus adaptif terhadap perkembangan zaman. Pendekatan ini sesuai 

dengan semangat pendidikan Islam di Indonesia yang menjunjung tinggi 

kearifan lokal dan akomodasi terhadap perubahan sosial (Nur Komariah, 

2016; Putri et al., 2024; Rusman, 2020). 

Pesantren ini menjadi pilihan pendidikan utama bagi masyarakat 

Kalimantan Timur dan berbagai daerah di Indonesia. Dengan latar belakang 

santri yang beragam, pesantren ini menciptakan suasana belajar yang 

inklusif dan penuh toleransi. Para santri tidak hanya memperoleh 

pendidikan agama dan formal, tetapi juga terlibat dalam berbagai kegiatan 

pengembangan keterampilan dan soft skill. Aktivitas ini meliputi pelatihan 

kewirausahaan, seni, olahraga, serta pengembangan kepemimpinan. 

Langkah ini dirancang untuk mempersiapkan santri menghadapi tantangan 

kehidupan modern sekaligus menjaga identitas keislaman mereka (Hasbiah 

et al., 2019; Shofiyuddin et al., 2024; Silviana, 2018). 

Tingginya aktivitas santri menuntut perhatian lebih pada aspek 

kesehatan, khususnya kebutuhan akan air bersih. Saat ini, pesantren belum 

memiliki sistem pengolahan air minum mandiri sehingga santri bergantung 

pada air kemasan dari toko sekitar. Beragamnya kualitas air kemasan yang 

terkadang tidak higienis dapat menimbulkan risiko kesehatan seperti batuk, 

flu, dan gangguan tenggorokan (Mufrodi et al., 2019). Oleh karena itu, 

pengolahan air bersih yang memenuhi standar kesehatan menjadi 

kebutuhan mendesak (Melati et al., 2024). Standar air minum yang layak 

dikonsumsi diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 02 Tahun 
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2023, yang mencakup parameter fisik, mikrobiologis, dan kimiawi 

(Kementerian Kesehatan, 2023). 

Kualitas air memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan manusia, 

terutama jika digunakan untuk konsumsi. Penelitian oleh Pertiwi & 

Siwiendrayanti (2023) menunjukkan bahwa air yang terkontaminasi bakteri 

patogen seperti Escherichia coli dan Coliform dapat memicu penyakit seperti 

diare, kolera, dan infeksi saluran pencernaan. Selain itu, penelitian oleh 

Puspitasari (2012) mengungkapkan bahwa konsumsi air yang tercemar 

mikroorganisme berbahaya secara kronis dapat mengakibatkan gangguan 

kesehatan yang serius, terutama pada anak-anak dan remaja. Tidak hanya 

aspek mikrobiologis, kualitas kimiawi juga penting untuk diperhatikan. 

Selain itu, Studi terdahulu yang dilakukan oleh Robin (2024) melaporkan 

bahwa kontaminasi logam berat seperti timbal (Pb) dan merkuri (Hg) dalam 

air minum berisiko memicu keracunan dan gangguan fungsi organ tubuh. 

Berdasarkan penelitian-penelitian ini, pengolahan air minum yang 

memenuhi standar kualitas menjadi kebutuhan mendesak untuk mencegah 

berbagai risiko kesehatan di lingkungan pesantren. 

Pemanfaatan teknologi membran dalam pengolahan air telah menjadi 

solusi efektif untuk mengatasi masalah kontaminasi air minum. Bendi et al. 

(2020) mengungkapkan bahwa teknologi membran, seperti reverse osmosis 

dan ultrafiltrasi, mampu menyaring partikel kecil hingga mikroorganisme 

patogen dengan efisiensi tinggi. Keunggulan teknologi ini terletak pada 

kemampuannya memisahkan kontaminan tanpa memerlukan perubahan 

fasa yang memakan banyak energi, sebagaimana dijelaskan oleh peneliti 

sebelumnya (Yuliati, 2020). Selain itu, penelitian oleh Othman et al. (2022) 

menunjukkan bahwa teknologi membran dapat diadaptasi untuk skala kecil 

hingga besar, menjadikannya ideal untuk diterapkan di lingkungan lembaga 

pendidikan seperti pesantren. Dengan menggunakan teknologi ini, tidak 

hanya kebutuhan akan air bersih terpenuhi, tetapi juga risiko kesehatan 

akibat air tercemar dapat diminimalkan secara signifikan. 

Implementasi sistem pengolahan air minum mandiri berbasis teknologi 

membran di Pondok Pesantren Syaichona Cholil akan memberikan manfaat 

jangka panjang. Selain menjamin kesehatan para santri, sistem ini juga 

berkontribusi pada penghematan biaya dan keberlanjutan lingkungan 

(Hasbiah et al., 2019; Putri et al., 2024). Air bersih yang dihasilkan dapat 

memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari, sekaligus menjadi media 

pembelajaran bagi santri tentang pentingnya menjaga sumber daya air. Oleh 

karena itu program ini memiliki tujuan untuk menyediakan sistem 

pengolahan air minum kaya oksigen dalam rangka memenuhi kebutuhan air 

minum bagi para santri dan ustadz/ustadzah di Pondok Pesantren Syaichona 

Cholil Balikpapan yang sehat, efektif dan berkelanjutan. Langkah ini sejalan 

dengan visi pesantren untuk memberikan pendidikan yang menyeluruh, baik 

dalam aspek ilmu agama, sains, maupun keterampilan hidup (Komariah, 

2016). 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Program ini dilaksanakan dengan mitra Pondok Pesantren Syaichona 

Cholil Balikpapan. Pesantren ini berlokasi di Jalan Mulawarman No. 59 RT. 

10 Kelurahan Sepinggan, Kecamatan Balikpapan Selatan, Kota Balikpapan, 

Kalimantan Timur. Proses pendidikan santri terdiri dari pendidikan formal 

dan non formal. Adapun saat ini jumlah santri sebanyak 554 orang yang 

tersebar pada berbagai jenjang Pendidikan, diantaranya Taman Kanak-

Kanak (TK), Madrasah Ibtidayah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT).  

Metode yang digunakan pada program ini adalah sosialisasi, yang terdiri 

dari pentingnya air minum sehat dan pelatihan teknis penggunaan alat 

sistem pengolahan air minum berbasis teknologi membran. Peserta 

mendapatkan pemahaman dari sosialisasi yang dilakukan pada setiap tahap 

kegiatan. Untuk mengukur tingkat keberhasilan peningkatan pemahaman 

peserta sebelum dan setelah kegiatan, dilaksanakan pembagian kuesioner 

kepada seluruh peserta. Data yang diperoleh selanjutnya diolah untuk 

mengetahui persentase peningkatan pemahaman peserta dari pelaksanaan 

program ini.  

Metode program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman mitra tentang pengolahan air minum berbasis 

teknologi membran di Pondok Pesantren Syaikhona Kholil Balikpapan. 

Program ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama. Pada tahap Pra-

Kegiatan, dilakukan analisa situasi dan kondisi wilayah pondok pesantren 

serta pre-test melalui pembagian kuesioner untuk mengukur pengetahuan 

awal. Selain itu, tim menyusun desain rancangan sistem dan kapasitas 

pengolahan air minum kaya oksigen yang akan diterapkan. Selanjutnya, 

pada tahap Pelaksanaan, program dimulai dengan merancang sistem 

pengolahan air minum menggunakan teknologi membran, yang kemudian 

diinstalasi di kawasan pesantren. Adapun alur kegiatan yang direncanakan 

mengikuti skema sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 

Program ini meliputi kegiatan sosialisasi mengenai pentingnya air 

minum berkualitas dan pelatihan terkait teknik serta metode pengolahan air 

minum kaya oksigen berbasis teknologi membran. Selain itu, dilakukan 

pelatihan penguatan sumber daya manusia (SDM) yang berfokus pada 

praktik dan manajemen pengelolaan sistem berbasis teknologi membran. 

Pra-Kegiatan Pelaksanaan Evaluasi
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Terakhir, tahap Proses Penguatan SDM mencakup evaluasi program melalui 

post-test dengan pembagian kuesioner untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta, serta penyusunan rencana tindak 

lanjut untuk keberlanjutan program. Dengan pendekatan ini, program 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan teknis dan manajerial dalam 

pengelolaan air minum di pondok pesantren. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada tahap Pra-kegiatan 

diawali dengan diskusi dengan pengurus pondok pesantren Syaichona Cholil 

yakni Ustadz Abdul Wajid terkait rancangan dan rencana penempatan 

instalasi AMIKO. Setelah melakukan diskusi dan fiksasi rancangan 

infrastruktur irigasi, dilanjutkan dengan pembelian berbagai macam 

keperluan yang akan dibutuhkan dalam pembuatan instalasi AMIKO. 

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini termasuk 

melakukan desain sistem pengolahan air minum beserta instalasinya. Pada 

tahap awal penentuan lokasi sumber air menjadi hal penting yang perlu 

disepakati bersama mitra.      

Proses penentuan lokasi sumber utama sebagai bahan baku sistem 

pengolahan air minum dilakukan dengan diskusi bersama pengurus pondok. 

Pada area pondok terdapat 3 (tiga) sumber air tanah yang ada di wilayah 

Pondok Pesantren Syaichona Cholil Balikpapan. Namun demikian untuk 

menjadi bahan baku utama dipilih satu sumber yang menghasilkan sumber 

terbanyak dan kualitas air terbaik. Pengolahan air minum yang dirancang 

adalah air minum yang kaya oksigen sebagai upaya untuk menyediakan air 

minum yang sehat dan berkualitas bagi para santri dan ustadz-ustadzah. 

Adapun proses pencarian titik sumber air dapat ditunjukkan sebagaimana 

Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Pencarian lokasi titik sumber air 

 

Perancangan sistem pengolahan air minum berbasis teknologi membran 

merupakan upaya penting dalam memastikan kualitas air yang aman 

dikonsumsi. Dalam perancangan ini, tahap proses penyaringan diawali 

dengan menggunakan filter multimedia, yang efektif dalam menghilangkan 

partikel-partikel kasar dan kotoran dari air mentah (Wilian et al., 2019). 

Tahap berikutnya melibatkan penggunaan teknologi membran, khususnya 
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membran reverse osmosis (RO), yang terbukti memiliki efisiensi tinggi dalam 

menyaring kontaminan seperti ion-ion logam, mikroorganisme, dan senyawa 

organik berbahaya dari air (Gusnawati, 2023). Untuk meningkatkan kualitas 

air yang dihasilkan, proses sterilisasi lebih lanjut dilakukan dengan 

teknologi sinar ultraviolet (UV) dan ozonasi, yang bertujuan membunuh 

bakteri dan virus yang mungkin masih terdapat dalam air, sehingga air 

benar-benar aman untuk diminum (Aisyiyah & Haryanto, 2022; Saud & 

Nurhayati, 2023). 

Pemilihan dan pembelian bahan serta peralatan yang digunakan, seperti 

membran dan perangkat penyaringan, dilakukan secara cermat di berbagai 

toko spesialis yang menyediakan kebutuhan pengolahan air di Kota 

Balikpapan, yang bertujuan memastikan ketersediaan peralatan berkualitas 

yang mendukung optimalisasi sistem pengolahan (Kencanawati & Mustakim, 

2017; Mersianty & Mahfud, 2017). Dengan desain dan perencanaan yang 

teliti ini, diharapkan sistem pengolahan air dapat menghasilkan air minum 

berkualitas tinggi serta menjamin kesehatan para santri dan 

ustadz/ustadzah.  

Proses perakitan dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa dengan 

bekerja siang dan malam untuk menyelesaikan pemasangan alat. Desain 

rancangan sistem pengolahan membrane yang baik dapat menghasilkan 

produk air minum yang berkualitas. Proses ini dilakukan dengan konsultasi 

kepada penyedia alat membran. Semua tahap kegiatan dilakukan dengan 

cermat mengikuti desain yang telah dibuat pada tahap awal. Peralatan 

dirakit dengan dengan berbagai tahap proses pada jalur aliran air dari 

sumber bahan baku utama, jalur tandon penyimpan, penyaringan tahap 

awal hingga sistem pengolahan air minum pada bagian utama program ini. 

Keterampilan dan kecermatan para tim perakit menunjukkan antusiasme 

dalam setiap kegiatan perakitan agar instalasi dapat dilakukan dengan 

optimal, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.  

 

    
Gambar 3. Perakitan sistem pengolahan air  

minum berbasis teknologi membran 

 

Kegiatan sosialisasi telah dilakukan untuk memberikan materi tentang 

pentingnya air minum yang berkualitas dan karakteristiknya, serta 

penjelasan sistem pengolahan air minum kaya oksigen berbasis teknologi 

membran. Air minum yang berkualitas merupakan faktor penting dalam 
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menjaga Kesehatan tubuh manusia (Butarbutar, 2024). Kegiatan ini dikuti 

oleh 25 peserta yang terdiri dari unsur santri, ustadz/ustadzah dan pengurus 

pondok pesantren Syaichona Cholil Balikpapan sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Kegiatan sosialisasi sistem pengolahan air  

minum kaya oksigen dengan teknologi membran 

 

Pada tahap awal peserta diberikan pemahaman tentang pentingnya air 

minum yang berkualitas dalam rangka menjaga kesehatan tubuh. Kondisi 

tubuh yang sehat dapat mendukung proses kegiatan belajar mengajar di 

pesantren berjalan dengan lancer dan optimal. Selain itu pengetahuan dan 

keterampilan tentang pemanfaatan system pengolahan air minum berbasis 

teknologi membran juga disampaikan pada kegiatan sosialisasi ini. 

Selanjutnya pada tahap penutupan, peserta diminta mengisi kuesioner 

untuk mengetahui progress tingkat pemahaman peserta. Adapun tingkat 

pemahaman peserta tentang karakteristik air minum dapat ditunjukkan 

sebagaimana Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Pemahaman peserta tentang karakteristik  

air minum sebelum dan sesudah sosialisasi 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan sosialisasi 

terdapat 6 peserta yang sama sekali tidak tahu, 2 peserta yang kurang tahu. 

Selain itu 17 peserta dilaporkan tahu. Setelah pelaksanaan sosialisasi 

diperoleh data bahwa semua peserta sudah memiliki pemahaman tentang 
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karakteristik air minum, yang terdiri dari 12 peserta menyatakan sangat 

tahu dan 13 peserta tahu. Fenomena ini menunjukkan bahwa sosialisasi 

yang telah dilakukan, terjadi peningkatan pemahaman peserta sebesar 32 %. 

Dengan demikian, peserta merasa puas karena telah memiliki pemahaman 

tentang pentingnya air minum yang berkualitas dan karakteristiknya. Pada 

kegiatan sosialisasi ini juga dilakukan penyampaian materi tentang sistem 

pengolahan air minum kaya oksigen berbasis teknologi membran, dengan 

hasil sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6.  

 

 
Gambar 6. Tingkat pemahaman peserta tentang sistem pengolahan  

air minum kaya oksigen berbasis teknologi membran 

 

Teknologi membran dengan perancangan yang bagus pada proses 

pengolahan air dapat menghasilkan air minum yang berkualitas (Sitanggang, 

2015). Tingkat pemahaman peserta tentang sistem pengolahan air minum 

kaya oksigen berbasis teknologi membran menunjukkan bahwa 5 orang tidak 

tahu sama sekali, 19 orang kurang tahu dan 1 orang tahu, sebelum 

dilaksanakan kegiatan sosialisasi. Namun kondisi berubah setelah 

sosialisasi selesai dilaksanakan bahwa seluruh peserta memiliki 

pemahaman tentang sistem pengolahan air minum kaya oksigen berbasis 

teknologi membran dengan data 17 peserta merasa tahu dan 8 peserta sangat 

tahu. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya kegiatan sosialisasi dapat 

menjadikan peningkatan pemahaman peserta mencapai 96 %.  Adanya 

peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta tersebut menunjukkan 

bahwa, program ini telah berhasil dilakukan sebagai upaya membantu 

menyelesaikan permasalahan dari mitra, yaitu pondok pesantren syaichona 

cholil Balikpapan.   
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilakukan pembuatan 

sistem pengolahan air minum dengan menggunakan teknologi membran. 

Teknologi yang dikembangkan telah didesain untuk menghasilkan air 

minum kaya oksigen, yang diberi nama AMIKO. Dengan adanya sistem 

pengolahan air minum AMIKO ini maka dapat membantu tercukupinya 

kebutuhan air minum yang lebih sehat dan lebih berkualitas untuk 

dikonsumsi. Kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya air minum yang berkualitas dan karakteristiknya sebesar 32%, 

serta terjadinya peningkatan pemahaman mencapai 96% berkaitan dengan 

sistem pengolahan air minum kaya oksigen berbasis teknologi membran. 

Adapun saran untuk kegiatan selanjutnya adalah perlunya pelatihan 

penguatan manajemen pengelolaan bagi mitra sehingga sistem pengolahan 

air minum ini dapat diproduksi lebih besar dan bernilai ekonomi bagi pondok 

pesantren Syaichona Cholil Balikpapan.  
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